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ABSTRAK 
Prevalensi gangguan perkembangan di Indonesia masih cukup tinggi, 
yakni 27,5% (WHO, 2023), dan sekitar 13% anak usia 0–6 tahun 
mengalami keterlambatan perkembangan (Riskesdas, 2020). Di Kota 
Bengkulu, khususnya wilayah Ratu Agung, kasus gangguan motorik halus 
tercatat paling banyak, termasuk di PAUD Aulia yang meningkat dari 3 
kasus pada 2023 menjadi 5 kasus pada 2025.Penelitian ini bertujuan 
memberikan asuhan keperawatan serta mendokumentasikan hasil 
penerapan terapi bermain LEGO untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak prasekolah di PAUD Aulia Kota Bengkulu tahun 2025. Metode 
yang digunakan adalah studi kasus deskriptif pada seorang anak (An. A) 
dengan masalah motorik halus. Anak menunjukkan kesulitan dalam 
menyusun balok, menggambar, memegang pensil, menggunting, dan 
mengancing baju. Intervensi terapi diberikan selama tiga hari di PAUD 
Aulia.Hasil intervensi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
motorik halus; anak yang sebelumnya tidak mampu melakukan tiga 
indikator tugas kini dapat menyelesaikannya dengan baik. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terapi bermain LEGO efektif dalam meningkatkan 
motorik halus anak prasekolah. Peneliti merekomendasikan agar terapi ini 
digunakan lebih luas di lingkungan pendidikan anak usia dini sebagai 
intervensi nonfarmakologis bagi tenaga kesehatan dan pendidik. 

 
ABSTRACT  

The prevalence of developmental disorders in Indonesia is still quite high 
at 27.5% (WHO, 2023), and about 13% of children aged 0–6 years 
experience developmental delays (Riskesdas, 2020). In Bengkulu City, 
especially in the Ratu Agung area, fine motor disorders are the most 
common cases, including at PAUD Aulia, where cases increased from 3 
in 2023 to 5 in 2025.This study aims to provide nursing care and 
document the results of applying LEGO play therapy to improve fine 
motor skills in preschool children at PAUD Aulia, Bengkulu City, in 2025. 
The method used is a descriptive case study on one child (A.A) who had 
fine motor problems. The child showed difficulties in stacking blocks, 
drawing, holding a pencil, cutting, and buttoning clothes. The therapy was 
given for three days at PAUD Aulia.The results showed an improvement 
in fine motor skills; the child who previously could not complete three task 
indicators was able to perform them well after the therapy. This study 
concludes that LEGO play therapy is effective in improving fine motor 
skills in preschool children. The researcher recommends that this therapy 
be used more widely in early childhood education settings as a non-
pharmacological intervention for health workers and educators.  
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PENDAHULUAN 

Anak pra sekolah berusia 3–6 tahun berada pada masa perkembangan emas, sehingga stimulasi 
motorik halus sangat dibutuhkan untuk mendukung kemampuan seperti menulis, menggambar, 
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menggenggam benda kecil, dan menyusun balok. Secara global, gangguan perkembangan pada anak 
usia dini mencapai 28,7% (WHO, 2023), sementara Indonesia menjadi salah satu negara dengan 
prevalensi tertinggi di Asia Tenggara, yakni 27,5%.  

Riskesdas (2020) juga mencatat bahwa 13% anak usia 0–6 tahun mengalami keterlambatan 
perkembangan, termasuk masalah motorik halus. Di Kota Bengkulu, Kecamatan Ratu Agung merupakan 
wilayah dengan kasus tertinggi, di mana PAUD Aulia menunjukkan peningkatan anak dengan gangguan 
motorik halus dari 3 anak pada 2023 menjadi 5 anak pada 2025. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
intervensi terarah untuk membantu anak mengembangkan kemampuan motorik halus secara optimal. 
Berbagai faktor seperti kondisi pra kelahiran, genetik, lingkungan, gizi, pola asuh, dan kurangnya 
stimulasi turut mempengaruhi munculnya keterlambatan tersebut.Upaya stimulasi motorik halus dapat 
dilakukan melalui berbagai metode seperti menggunting, kolase, puzzle, maupun finger painting. Namun, 
permainan LEGO dianggap lebih efektif karena dapat mengasah koordinasi tangan dan mata, 
keterampilan jari, kreativitas, serta kemampuan anak dalam menyusun dan menyeimbangkan bentuk.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terapi bermain LEGO mampu meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak prasekolah. Hasil survei awal di PAUD Aulia pada 12 Maret 2025 
menemukan bahwa lima anak mengalami kesulitan menyusun LEGO kecil di atas LEGO besar serta 
belum mampu membuat susunan balok secara bervariasi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk melihat bagaimana terapi bermain LEGO dapat membantu meningkatkan motorik halus 
anak pra sekolah di PAUD Aulia Kota Bengkulu tahun 2025. Penelitian ini bertujuan memberikan asuhan 
keperawatan sekaligus mendokumentasikan hasil intervensi, mulai dari identifikasi karakteristik anak, 
penilaian kemampuan motorik halus sebelum terapi, hingga perubahan yang terjadi setelah terapi 
diberikan. 

 

LANDASAN TEORI 
 
Anak Pra Sekolah 

Anak pra sekolah, yaitu anak berusia 3–6 tahun, berada pada masa “golden age” ketika berbagai 
aspek perkembangan seperti fisik, kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan moral berkembang sangat 
cepat. Pada tahap ini, pertumbuhan motorik kasar dan halus menjadi dasar penting bagi kemampuan 
anak untuk mengeksplorasi lingkungan dan melakukan aktivitas sehari-hari. 

 
Perkembangan Motorik Halus 

Perkembangan motorik halus yang melibatkan otot-otot kecil, koordinasi mata dan tangan, 
ketelitian, serta kekuatan jari berkembang secara bertahap seiring usia dan membutuhkan stimulasi yang 
tepat, latihan berulang, serta lingkungan yang mendukung. Faktor internal seperti genetik dan kondisi 
selama kehamilan, serta faktor eksternal seperti gizi, kesehatan, pola asuh, dan kesempatan bermain 
juga sangat memengaruhi perkembangan motorik halus anak (Aprianti. D. et al., 2024). Kemampuan 
motorik halus anak prasekolah terlihat melalui aktivitas seperti memegang pensil, menggunting, melipat, 
menyusun balok, menulis huruf sederhana, hingga membentuk objek tertentu. Apabila perkembangan ini 
terganggu, anak dapat mengalami hambatan dalam aktivitas harian, rendahnya kesiapan akademik, dan 
gangguan sosial-emosional. 

 
Permainan LEGO sebagai Stimulasi Motorik Halus 

Salah satu bentuk stimulasi yang efektif untuk mengembangkan motorik halus anak adalah 
permainan LEGO. LEGO merupakan permainan edukatif berupa balok-balok plastik kecil yang dapat 
disusun menjadi berbagai bentuk. Aktivitas menyusun dan melepas LEGO melatih kekuatan jari, 
koordinasi mata-tangan, ketelitian, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta kontrol Gerakan 

(Lestari & Wahyuni, 2020). Selain itu, LEGO membantu anak dalam mengklasifikasikan objek 

berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. 
 

Terapi Bermain LEGO 
Terapi bermain LEGO biasanya dilakukan melalui sesi yang terstruktur, mencakup tahap 

persiapan, orientasi, kerja, dan terminasi (Sundari et al 2023). Struktur ini memastikan anak 
mendapatkan stimulasi motorik yang optimal serta memungkinkan pendidik atau tenaga kesehatan 
mengevaluasi respons perkembangan anak secara sistematis. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan studi kasus untuk menggambarkan 
secara objektif perkembangan motorik halus dua anak pra sekolah berusia 3–6 tahun yang mengalami 
gangguan perkembangan dan diberikan terapi bermain Lego di PAUD Aulia Kota Bengkulu. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, serta dokumen pendukung menggunakan lembar 
pengkajian, lembar observasi, dan SOP terapi. Tahapan penelitian meliputi observasi awal, wawancara 
dengan guru dan orang tua, pelaksanaan terapi Lego selama tiga hari, observasi perubahan setelah 
intervensi, serta pendokumentasian hasil. Analisis dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan 
data kemudian diinterpretasikan dan dibandingkan dengan teori. Data disajikan dalam bentuk narasi 
serta dapat dilengkapi tabel atau grafik untuk menunjukkan perubahan motorik halus sebelum dan 
sesudah terapi. Penelitian ini dilaksanakan pada 25–27 Agustus 2025 dengan memperhatikan etika 
penelitian berupa persetujuan orang tua, kerahasiaan identitas anak, serta perlindungan privasi selama 
proses studi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Gambaran Karakteristik Responden 
Penelitian dilakukan pada 25 Agustus 2025 pukul 08.30 WIB di PAUD Aulia dengan satu 

responden, An.A, berusia 5 tahun 6 bulan. Anak berjenis kelamin laki-laki, tinggal bersama orang tua, 
dan memiliki lingkungan keluarga yang mendukung. 
 
Gambaran Motorik Halus Sebelum Terapi Bermain Lego 

Observasi hari pertama menunjukkan motorik halus anak masih kurang berkembang. Gambar 
tanda tambah (+) tidak simetris, gambar kotak belum rapi, dan gambar orang hanya terdiri dari kepala 
dan badan. Pada hari kedua, hasil masih sama: tanda tambah tetap tidak simetris, garis kotak belum 
lurus, dan gambar orang masih dua bagian. Pada hari ketiga, terlihat sedikit usaha perbaikan, namun 
tanda tambah dan kotak tetap belum rapi, dan gambar orang baru mulai bertambah tetapi belum 
mencapai enam bagian tubuh sesuai kriteria. 
 
Tabel 1  Observasi Sebelum Terapi 

NO Hari/Tanggal 
Observasi Sebelum Terapi 

Ya Tidak 

1.  Senin/25 Agustus 2025 0 3 

2. Selasa/26 Agustus 2025 0 3 

3. Rabu/27 Agustus 2025 3 0 

 
Gambaran Motorik Halus Setelah Terapi Bermain Lego 

Pada hari pertama (25 Agustus 2025) setelah terapi, anak masih belum mampu menggambar 
tanda tambah (+) dengan benar, kotak yang dibuat belum rapi, dan gambar orang hanya terdiri dari 2 
bagian (kepala dan badan). Pada hari kedua (26 Agustus 2025) terlihat peningkatan; tanda tambah mulai 
lebih simetris, kotak lebih mendekati bentuk yang benar, dan gambar orang telah memiliki 3 bagian 
(kepala, badan, tangan) meskipun belum mencapai enam bagian sesuai kriteria. Pada hari ketiga (27 
Agustus 2025) perkembangan semakin jelas; anak mampu menggambar tanda tambah dengan lebih 
simetris, kotak dengan garis lebih lurus dan sambungan tepat, serta gambar orang dengan lebih banyak 
bagian tubuh dibanding hari sebelumnya. 
 
Tabel 2 Observasi Setelah Terapi 

NO Hari/Tanggal Observasi Setelah Terapi 

”YA” ”TIDAK” 

1.  Senin/25 Agustus 2025 0 3 

2. Selasa/26 Agustus 2025 1 2 

3. Rabu/27 Agustus 2025 3 0 

 
Pembahasan 
Gambaran Motorik Halus Sebelum Terapi Bermain Lego 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa motorik halus anak masih kurang berkembang. Pada 
tugas menggambar tanda tambah (+), meskipun diberi tiga kali kesempatan, garis yang dibuat belum 
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simetris. Saat diminta menggambar kotak, bentuk yang dihasilkan belum rapi, garis tidak lurus, dan 
sambungan belum bertemu. Pada tugas menggambar orang, anak hanya mampu membuat dua bagian, 
yaitu kepala dan badan. 

Menurut teori Piaget, anak usia pra sekolah berada pada tahap praoperasional di mana 
kemampuan koordinasi visual-motorik masih terbatas. Hal ini menjelaskan kesulitan anak dalam meniru 
bentuk sederhana. Hurlock menegaskan bahwa perkembangan motorik halus sangat dipengaruhi oleh 
stimulasi dan latihan yang diberikan. Kurangnya kesempatan berlatih dapat menyebabkan keterampilan 
menggenggam, menggores, dan mengontrol jari belum optimal. 

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa stimulasi yang tepat, baik dari orang tua maupun guru 
berperan besar dalam perkembangan motorik halus anak. Aktivitas seperti menggunting, menggambar, 
memegang benda kecil, melipat, dan memanfaatkan permainan konstruktif sangat membantu mengasah 
koordinasi tangan-mata dan ketangkasan jari. Namun, kurangnya stimulasi rutin pada anak ini 
menyebabkan kemampuan motorik halusnya belum berkembang sesuai usianya. 
 
Gambaran Motorik Halus Setelah Terapi Bermain Lego 

Imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang bertujuan memberikan kekebalan 
spesifik terhadap penyakit tertentu melalui pemberian vaksin. Program imunisasi terbukti efektif 
menurunkan angka kesakitan dan kematian anak, terutama terhadap penyakit yang dapat dicegah 
dengan vaksin. Dalam konteks program imunisasi Campak Rubella, cakupan imunisasi menjadi indikator 
penting untuk menilai keberhasilan pelayanan kesehatan. Di wilayah kerja Puskesmas Lingkar Timur, 
cakupan imunisasi Polio tahun 2023 menunjukkan hasil sangat baik dengan cakupan Polio 1 sebesar 
98,6% (343 dari 347 bayi), Polio 2 mencapai 98,3% (342 bayi), Polio 3 sebesar 98% (342 bayi), dan Polio 
4 mencapai 98,3% (342 bayi). Namun, pada tahun 2024 capaian tersebut menurun signifikan, seperti 
terlihat pada imunisasi Polio 4 yang hanya mencapai 38,6% (132 dari 342 bayi). Perbedaan capaian ini 
menunjukkan adanya faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program imunisasi, salah satunya 
adalah sikap ibu. 

Sikap merupakan respons internal seseorang terhadap suatu objek, yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan konatif. Sikap ibu terhadap program imunisasi sangat menentukan keputusan mereka 
dalam membawa anak untuk mendapatkan vaksinasi secara lengkap dan tepat waktu. Ibu dengan sikap 
positif cenderung memahami manfaat imunisasi, merasa yakin terhadap keamanan vaksin, serta memiliki 
komitmen untuk mengikuti jadwal imunisasi. Sebaliknya, sikap negatif dapat muncul akibat kurangnya 
informasi, kekhawatiran terhadap efek samping, atau pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman 
mengenai sikap ibu menjadi penting sebagai dasar untuk meningkatkan capaian imunisasi, termasuk 
imunisasi Campak Rubella yang berperan besar dalam mencegah kejadian campak dan sindrom rubella 
kongenital. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang terapi bermain LEGO untuk meningkatkan motorik halus anak pra 
sekolah, dapat disimpulkan: 
1. Responden adalah anak laki-laki berusia 5 tahun 6 bulan dengan dukungan keluarga yang baik. 
2. Sebelum terapi, motorik halus anak kurang berkembang; anak kesulitan menggambar tanda tambah 

(+) yang simetris, kotak yang rapi, dan hanya mampu menggambar kepala serta badan tanpa 
anggota tubuh lengkap. 

3. Setelah tiga kali sesi terapi bermain LEGO, terjadi peningkatan signifikan: anak mampu menggambar 
tanda tambah lebih simetris, kotak dengan garis lurus dan sambungan tepat, serta gambar orang 
yang lengkap dengan kepala, badan, tangan, dan kaki sesuai kriteria. 

 
Saran 
1. Bagi PAUD Aulia Kota Bengkulu 

Disarankan agar terapi bermain LEGO diintegrasikan secara rutin dalam pembelajaran. Guru perlu 
pelatihan untuk merancang aktivitas yang sesuai perkembangan anak agar stimulasi motorik halus 
lebih optimal. 

2. Bagi Peneliti 
Peneliti selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak subjek dan melakukan penelitian dalam 
jangka waktu lebih lama untuk melihat efek jangka panjang terapi LEGO. 

3. Bagi Orang Tua 



 

Journal of Nursing, Vol. 1 No. 2 May 2026 page: 75 – 80 | 79  

Orang tua diharapkan rutin memberikan stimulasi motorik halus melalui aktivitas menyenangkan di 
rumah, termasuk bermain LEGO sebagai cara efektif melatih koordinasi tangan-mata, ketelitian, dan 
kemandirian anak. 
 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini bisa menjadi dasar bagi studi lanjutan dengan jumlah responden lebih besar dan desain 

eksperimen dengan kontrol untuk mengukur efektivitas terapi secara lebih akurat. Variasi terapi 
bermain lain juga bisa dikembangkan sesuai kebutuhan anak. 
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